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ABSTRAK

SITI NUR UKHUWAH. NIM: 1414211041. “PERKAWINAN BEDA AGAMA
DI INDONESIA (Studi Atas Putusan Mahkamah Agung No. 46/Pdt.P/2016/PN.
Skt dan No. 71/Pdt.P/2017/PN. Bla)”, 2021.

Perkara perkawinan beda agama dalam kenyataannya memunculkan
pendapat pro dan kontra dalam masyarakat. Berdasarkan fenomena kawin beda
agama ini menunjukkan bahwa masih ada masyarakat yang ingin melangsungkan
perkawinan beda agama dengan mengajukan permohonan penetapan Pengadilan
Negeri untuk mendapatkan izin dan dicatatkan di Kantor Dinas Kependudukan
dan Catatan Sipil. Tidak sedikit dari mereka yang menginginkan pernikahan beda
agama ini dicatat dan diakui oleh negara. Oleh karena itu ada yang memutuskan
untuk mengajukan permohonan kepada pengadilan. Dan oleh pengadilan ada yang
di terima bahkan ditolak, maka dari itu peneliti ingin menganalisis tentang
putusan perkawinan beda agama berdasarkan putusan Mahkamah Agung No.
46/pdt.P/2016/PN. Skt dan No. 71/pdt.P/2017/PN. Bla.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: Untuk mengetahui bagaimana status
hukum perkawinan beda agama, bagaimana pertimbangan hukum dan
pertimbangan hakim tentang kawin beda agama dalam putusan Mahkamah Agung
No. 46/Pdt.P/2016/PN. Skt dan No. 71/Pdt.P/2017/PN. Bla.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah
menggunakan metode penelitian kualitatif dan menggunakan analisis komparasi.

Hasil penelitian diperoleh kesimpulan: 1). Status hukum perkawinan beda
agama dalam putusan Mahkamah Agung No. 46/pdt.P/2016/Pn. Skt telah
menetapkan berdasarkan apa yang hakim pertimbangkan dan memperhatikan
segala pasal dan ketentuan lain yang berhubungan dengan ini maka hakim
mengabulkan permohonan dan memberikan ijin untuk melangsungkan
perkawinan beda agama di kantor dinas kependudukan dan pencatatan sipil kota
Surakarta dan memerintahkan juga untuk melakukan pencatatan ke dalam register
pencatatan  perkawinan. Sedangkan Putusan Mahkamah Agung No.
71/pdt.P/2017/Pn. Bla menetapkan untuk menolak permohonan para pemohon
dengan memperhatikan ketentuan pasal-pasal dalam undang-undang No. 1 tahun
1974 tentang perkawinan dan peraturan lain yang bersangkutan dengan perkara
ini. 2). Pertimbangan hukum dalam putusan Mahkamah Agung No.
46/Pdt.P/2016/Pn. Skt dari perkara pemohon AVR dan DF. selain menggunakan
Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan dan Undang-Undang Dasar
1945 Pasal 27 dan 29, hakim juga menggunakan Putusan Mahkamah Agung No.
1400 K/Pdt/1986 tanggal 20 Januari 1989. 3). Pertimbangan Hakim dalam
Putusan Mahkamah Agung No. 71/Pdt.P/2017/Pn. Bla dari perkara pemohon
NOBA dan YA. Jika dilihat dari pertimbangan hukumnya hakim menggunakan
Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 1, 2, 6, dan 7. Selain
itu hakim juga menggunakan pertimbangan lainnya dalam memutus perkara ini
dengan merujuk pada surat Al-Bagarah ayat 221 bahwa seorang muslim tidak
boleh menikah dengan laki-laki non-muslim. Hakim mempertimbangkan sahnya
perkawinan menurut agama Islam dan Kristen, karena para pemohon tetap
berkeingin untuk memeluk agamanya masing-masing.

Kata kunci: Perkawinan, Beda Agama, Perkawinan Beda Agama.



Abstract

SITI NUR UKHUWAH. NIM: 1414211041. “INTERFAITH MARRIEGE
IN INDONESIA (Study Of The Decision Of Supreme Court No.
46/Pdt.P/2016/PN. Skt dan No. 71/Pdt.P/2017/PN. Bla)”, 2021.

In fact, caseof interfaith marriage raisepros and cons in society. Based on
the phenomenon of interfaith marrieges, this shows that there are still people who
want to have interfaith marrieges by submitting an application for a distric court
rulingto get a permit and be registered at the population and civil registry office.
Not a few of them want this interfaith marriage to be recordedand recognized by
the state. Therefore, there are those who decide to submit a request ti the court and
the court there are those who are accepted and even rejected. Therefore, the
researcher want to analyze the decision on interfaith marriage based on the
decision of the supreme court.

The purpose of this research is to: determine the legal status of interfaith
marriages, legal considerations and judges’ considerations regarding interfaith
marriege in decision Mahkamah Agung No. 46/Pdt.P/2016/PN. Skt dan No.
71/Pdt.P/2017/PN. Bla.

The approach method used in this research is to use qualitative research
methods and use comparative analys.

The results of the study concluded: 1). The legal status of interfaith marriage
in the Supreme Court decision no. 46 / pdt.P / 2016 / Pn. The Skt has determined
based on what the judge considers and takes into account all articles and other
provisions related to this, the judge granted the request and gave permission to
have interfaith marriages at the civil registration and population office of the city
of Surakarta and also ordered the registration to register. marriage. While the
Supreme Court Decision No. 71 / pdt.P / 2017 / Pn. Bla decided to reject the
petition of the petitioners by taking into account the provisions of the articles in
Law No. 1 of 1974 concerning marriage and other regulations related to this case.
2). Legal considerations in Supreme Court decision No. 46 / Pdt.P / 2016 / Pn. Skt
of the case of the AVR and DF applicants. apart from using Law No. 1 of 1974
concerning Marriage and the 1945 Constitution Articles 27 and 29, the judge also
used the Supreme Court Decision No. 1400 K / Pdt / 1986 dated January 20, 1989.
3). The judge’s consideration in the decision of the Supreme Court No. 71 / Pdt.P
/2017 / Pn. Bla from the case of the NOBA and YA applicant. When viewed from
the legal considerations the judge used Law No. 1 of 1974 concerning Marriage
Articles 1, 2, 6, and 7. Apart from that the judge also used other considerations in
deciding this case by referring to the Al-Bagarah verse 221 that a Muslim cannot
marry a non-Muslim man. The judge considered the validity of the marriage
according to Islam and Christianity, because the applicants still wanted to
embrace their respective religions.

Keywords: marriege, different religions, Interfaith marriage.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penyalinan huruf Arab ke dalam huruf Latin dilakukan dengan

menggunakan pedoman transliterasi yang diterapkan berdasarkan keputusan
bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 158
tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Untuk mempermudah dalam proses pengetikan transliterasi, sesuai dengan

menggunakan Times New Arabic.

SK bersama Manteri Agama dan Menteri Kebudayaan, sebagaimana yang dapat

dibaca dalam bagian di bawah, maka font yang digunakan adalah dengan

Berikut ini disajikan tips dalam mempergunakan Font Times New Arabic

pada saat pengetikan transliterasi:

Pemakaian Huruf Kapital | Contoh Huruf Kecil | Contoh
Vokal Panjang A + Shift + < A< a+Shift+> |a>
| + Shift + < I< i +Shift+> |i>
U + Shift + < U< u+ Shift+> | u>
Titik di atas huruf S + Shift +\ S| s+\ s\
Z + Shift +\ Z| z+\ z\
Titik di bawah huruf | H + Shift + [ H{ H+ Shift+] | h}
S + Shift + [ S{ s+ Shift+] |s}
T + Shift + [ T{ t+ Shift+] |t}
D + Shift + [ D{ d+ Shift+] |d}
Z + Shift + [ Z{ z+Shift+] |z}

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

Pendidikan dan Kebudayaan Republik
0543b/U/1987.
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Indonesia Nomor:

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
158/1987 dan




1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan

tanda sekaligus sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif - -

< Ba b Be

< Ta t Te

& Sa s| es dengan titik di atas

a Jim J Je

c Ha h} ha dengan titik di bawah
& Kha kh Ka—Ha

2 Dal d De

3 Zal Z zet dengan titik di atas

B Ra r Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin sy es—ye
o= Sad s} es dengan titik di bawah
o= Dad d{ de dengan titik di bawah
b Ta t{ te dengan titik di bawah
L Za z} zet dengan titik di bawah
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas

¢ Ghain g Ge
< Fa f Ef

& Qaf q Ki

& Kaf k Ka

J Lam I El

N Mim m Em

O Nun n En
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Wau W We
2 Ha h Ha
; hamzah A Apostrof
¢ ya’ y Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf latin Nama
Fathah a A
Kasrah i I
Damma u U
h
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama | Huruf Latin Nama
¢ % | Fathah dan ya Ai a—i
59 | Fathah dan wau Au A-u
Contoh :
S — kaifa Js> — h}aula
c. Vocal Panjang (maddah) :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
L | Fathah dan alif a> a dengan garis di atas
« | Fath}ah dan alif a> a dengan garis di atas
« | Kasrah danya i> i dengan garis di atas
s | D}ammah dan wau u> u dengan garis di atas
Contoh :
b - ga>la Jé - gi>la
- = rama> Jds& — yaqu=>|u




. Ta’ Marbu>t}ah

a. Transliterasi Ta’ Marbu>t}ah hidup adalah “t”.

b. Transliterasi 7a’ Marbu>t}ah mati adalah “h”.

c. Jika Ta’ Marbu>t}ah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “_”
(“al-*), dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbu>t}ah tersebut
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :
Qb dm3; — raudYatul at}fa>l, atau raud}ah al-
at}fa>l
355 4adl  —  al-Madi>natul Munawwarah, atau
al-Madi>nah al-Munawarah
Al —  T}alh}atu atau T}alh}ah

Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydi>d)
Transliterasi syaddah atau tasydi>d dilambangkan dengan huruf yang
sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh :
J¥— nazzala

>34 1\ al-birru

Kata Sandang “J”

Kata sandang “ J * ditransliterasikan dengan ““al” diikuti dengan kata
penghubung “ - “, baik ketika bertemu dengan huruf qomariyah maupun
syamsiyah.

Contoh :

8 —  al-galamu

i) — al-syamsu
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6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan
kalimat.
Contoh :
Jsms V) daadas — Wa ma> Muhammadun illa rasdl
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